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ABSTRAK

ANALISA PERANAN BMT DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN
USAHA MENENGAH KECIL (WUMK)
(STUDI KASUS KOPERASI'BMT AL ITTIHAD RUMBAI PEKANBARU)
OLEH

MULEI SEPTIADY /M

175110619

(Dosen Pembimbing : Dr. Hj. Ellyan Sastraningsih,SE., Msi)

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru, tepatnya pada BMT AL
Ittihad Rumbai Pekanbaru. Adapun tujuan penulis untuk meneliti ini adalah untuk
mengetahui besarnya pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK) / bulan sebelum
dan sesudah melakukan simpan pinjam di BMT AL lttthad Syariah Rumbai
Pekanbaru dan juga untuk mengetahui analisa peranan BMT AL lttihad Rumbai
pekanbaru terhadap pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK). Adapun jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berbentuk
angka kuantitatit tahunan dari tahun 2018 hingga tahun 2020 dan sumber data ini
diperoleh langsung dari BMT AL Ittihad- Rumbai Pekanbaru. Penelitian ini juga
menggunakan data primer yaitu data indetitas, jumlah pendapatan, dan data
lainnya yang diperoleh langsung dari responden Usaha Menengah Kecil (UMK)
yang melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Kota Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan metode analisa data dengan rumus pendapatan kotor,
rumus pendapatan bersih, dan juga rumus persentase peningkatann pendapatan.
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa . 1) diketahui besarnya Rata-rata
pendapatan kotor dan pendapatan bersin UMK / bulan sebelum dan sesudah
melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Kota Pekanbaru
mengalami peningkatan. 2) Peranan simpan pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai
Pekanbaru dalam meningkatkan pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK) di
Pekanbaru memiliki persentase sebesar 39.24%.

Kata kunci : Pendapatan, koperasi simpan pinjam BMT AL Ittihad



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE ROLE OF BMT IN INCREASING INCOME OF SMALL
MEDIUM ENTERPRISES (UMK)
(CASE'STUDY OF BMT COOPERATIVE ALITTIHAD.RUMBAI
PEKANBARU)
=N

MULFI SEPTIADY M
175110619
(Supervisor: Dr. Hj. Ellyan Sastraningsih, SE., Msi)

This research was conducted in Pekanbaru City, precisely at BMT AL lIttihad
Rumbai Pekanbaru. The purpose of this study was to determine the income of
Small and Medium Enterprises (UMK) / month before and after saving and
borrowing at BMT AL lIttihad Syariah Rumbai Pekanbaru and also to determine
the analysis of the role of BMT AL lttihad Rumbai Pekanbaru on the income of
Small and Medium Enterprises (UMK). The type of data used in this study is
secondary data in the form/offannual quantitative figures from 2018 to 2020 and
the source of this data is obtained ‘directly from BMT AL Ittihad Rumbai
Pekanbaru. This study also uses primary data, namely identity data, total income,
and other data obtained directly from Small and Medium Enterprises (UMK)
respondents who do savings and loans at BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru
City. This research uses data analysis method with gross income formula, net
income formula, and also the percentage increase in income formula. From the
results of this study, it is known that:"1) it.is known that the average gross income
and net income of MSEs / month before.and after saving and borrowing at BMT
AL Ittihad Rumbai Pekanbaru City has increased. 2) The role of savings and loans
at BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru in increasing the income of Small and
Medium Enterprises (UMK) in Pekanbaru has a percentage of 39.24%.

Keywords: Income, savings and loan cooperatives BMT AL Ittihad



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

2.1.6 Konsep Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat .................. 16
2.1.7  Pendapatan .........ccccceiiieiieieiie e 21
2.2 Penelitian Terdahulu ..........ccoooiiiiiiiniie 23
2.3 Kerangka PIKir .........ccooiiiiiiiiicee e 25
2.4 HIPOTESA ...ttt 25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB Il METODE PENELITIAN

4.3.1. Perkembangan BMT di Indonesia........................... 45
4.3.2. Badan HUKUM BMT ..ot
4.4. Pendapatan UMK Perbulan Sebelum dan Sesudah Adanya

Peran BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru...................... 49
4.4.1. Pendapatan UMK Perbulan Sebelum Adanya Peran

BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru........................ 49

4.4.2. Pendapatan Kotor............ocoeiiiiiiiiiiiiiiin, 49

Vi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

4.4.3. Pendapatan Bersin..............coooiiiiiiiii 50
4.4.4. Pendapatan UMK Perbulan Sesudah Melakukan

Simpan Pinjam di BMT sAL Ittihad Rumbai Pekanbaru...52
4.4.5. Pendapatan Kotor...........oviiieiiiiiiiiiieiienenen, 52

4:6:Pendapatan-Bersih. . . ...oons e - taeen e, 53
W/ .B u Terhadap
4‘.‘ MK)...54
; .............................. 56
[l
BAB V KE ‘]‘P
ﬂ .................... 57
#P VYo ANl & I 57
A
DAFTAR RS EERAGE I o L. . . N ... ... 59
LAMPIRA ; AL I N ............. 56
g
g

N
_

vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR TABEL

Hal

Tabel 1.1 Data UMK Berdasarkan Pengurusan Izin Usaha

........................... 43
43
a dari BMT AL Ittihad
............................................... 44
Tabel 4.8 Rata-rata Pendapatan Kotor UMK Perbulan Sebelum Melakukan

Simpan Pinjam di BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru....................... 50

Tabel 4.9. Rata-rata Pendapatan Bersih UMK Perbulan Sebelum Melakukan
Simpan Pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru................... 51

Tabel 4.10 Rata-rata Pendapatan Kotor UMK Perbulan Sesudah Melakukan
Simpan Pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru....................... 53

Tabel 4.11. Rata-rata Pendapatan Bersih UMK Perbulan Sesudah Melakukan
Simpan Pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru........................ 54

viii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur udwnyoq

DAFTAR GAMBAR




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

uk miskin pada
september 2020 sg juta  ora 3 orang terhadap

2020.

dengan koperasi islam, koperasi syariah kemudian didirikan. Nilai-nilai kopearasi
seperti keadilan, kebersamaa, kekeluargaan, dan kesejateraan bersama dinilai
sangat cocok untuk memberdayakan rakyat kecil.

Berdasarkan data yang telah dapatkkan dari Dinas Koperasi Usaha Mikro
Kecil Menengah Pekanbaru yang mana di dalam data tersebut menjelaskan

tentang jJumlah UMK yang mengurus izi usaha mereka yang dimana data di mulai
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dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Dan untuk melihat data dapat dilihat tabel
dibawah ini :

Tabel 1.1. Data UMK Berdasarkan Pengurusan Izin Usaha di Pekanbaru Tahun

2018-202
n lasifikasi
NO .
Mikro
1|P TTASJSLY 92
K QR R
21 Su di 46 124
3 | Sail _ 167
4 | Lim 57
S5 | Sena 4. b — 627
6 | Rum | /7 AL 244
7 | Bukit Ray: =¥ 2w 1 152
8 | Tam 719 = * i 5 5 456
9 Rur_nl:_) 34 6 340
Pesisi
10 | Payun 14 244
Sekaki S‘bE D
11 | Marpoy: 45 19 126
Damai
12 | Tenayan 5 116 1021
Raya ., ®
JUMLAH il s 462 3650
4112
Sumber: Dinas Koperasi U ata diolah,2021)

Dari data tabel di atas di lihat masyarakat yang melakukan pendaftaran
izin usahanya yang mereka sedang jalankan,Data di tahun 2018 terlihat bahwa
jumlah masyarakat yang melakukan pendaftaran untuk keanggotaan dan juga
mengurus izin usaha mikro kecil di Kota Pekanbaru berjumlah sebanyak 1347
jenis usaha, dimana terbagi menjadi dua Klasifikasi diantaranya Kecil dan juga

mikro, begitu juga dengan tahun 2020 jumlah yang di dapat dari Dinas Koperasi



Usaha Mikro Kecil Menengah Pekanbaru menunjukkan bahwa masyarakat yang
melakukan registrasi pengurusan izin UMK berjumlah sebanyak 1608 UMK,

Konsep koperasi sendiri, seperti digariskan oleh Muhammad Hatta juga
selaras dengan apa yang digariskan islam. Ketujuh nilai koperasi yang diungkap
Bung Hatta dalam buku membangun koperasi dan koperasi membangun
dituangkan dalam tujuh prinsipcoprasional koperasi, keanggotaan sukarela dan
terbuka, pengendalian “oleh anggota secara demokratis, partisipasi ekonomi
anggota, otonomi dan kebebasan, pendidikan, pelatihan dan informasi. Kerja sama
atara koperasi. dan kepedulian terhadap komuitas. Dalam islam, landasan
berkoperasi dapat ditemukan dalam AlQuran surat Al-Maidah ayat 2 yang
berbunyi, “Dan"bekerjasmalah dalam kebaikan dan ketakwaan, dan janganlah
saling bekerjasama dalam dosa dan permusuhan.” Nabi Muhammad SAW sendiri,
dicerititakan kembali oleh /M.Nejatullah Siddigi, dalam partnership dan Profit
Sharing in Islamic Law, pernah ikut dalam kemitraan usaha secamam koperasi,
diantaranya dengan Sai bin Syarik di Madinah.

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan suatu lembaga yang terdiri dari
dua istilah, yaitu baitul maal dan baitul tamwil. Lembaga ini didirikan dengan
maksud untuk memfasilitasi masyarakat bawah yang tidak terjangkau oleh
pelayanan bank islam atau BPR islam. Prinsip oprasional yang digunakan adalah
prinsip bagi hasil, jual beli dan titipan. Karena itu, meskipun mirip dengan bank
islam BMT memliliki pasarnya tersendiri, yaitu masyarakat kecil yang terpelosok
yang tidak terjangkau layanan perbankkan serta pelaku usaha kecil yang

mengalami masalah-masalah dalam menjalakan usahanya.



BMT berupaya mengkombinasikan unsur-unsur iman, tagwa, uang ,
materi secara optimum sehingga diperoleh effisien dan produktif, dengan
demikian membantu para anggota untuk bersaing secara efektif. Semakin besar
nilai tambah barusyang didapatkan di ciptakan semakin besar dana yang dapat
disalurkan, sehingga cepat teratasi kemiskinan di sektiar lokasi BMT.
Perumbuhan ekonimi terkait-, langsung “dalam. sekala mikro dengan upaya
mengatasi’ kemiskinan materi dan kemiskinan non materi baik melalui kegiatan
yang amat padat karya maupun melalui hasil-hasil yang di peroleh.

Hanya saja, yang membedakan koperasi syariah dengan koperasi lainnya
adalah sistem operasional. Sistem syariah yang ada dalam koperasi syariah tidak
mengijinkan adanya riba atau dalam bahasa bakunya di sebut ‘bunga’. Sistem
bunga dalam koperasi syariah diganikan oleh sistem bagi hasil. Selain itu, segala
hal yang berbau judi ataupun spekulasi yang tidak produktif serta tansaksi yang
tidak jelas juga diharamkan dipraktekan dalam koperasi jenis ini. Monopoli
menjalankan bisnis .yang bebau haram seperti alcohol, narkoba juga tidak
diperbolehkan. Lebih jauh lagi aspek-aspek moralitas spriritualitas sangat
ditekankan dalam praktek koperasi syariah:

Peranan koperasi syariah dalam peningkatkan sektor usaha Mikro Kecil
(UMK) di wilayah kota Pekanbaru menjadi salah satu pendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat UMK memiliki peran yang sangat strategis dalam
perekonomian suatu daerah khususnya dalam penembuhan perekonomian.
Dengan mengoptimalkan sektor UMK maka kontribusi yang berikan kepada

pertumbuhan ekonomi wilayah pekanbaru dapat lebih maksimal.
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Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) adalah balai

usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan dengan kegiatan membangun usaha-

usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi

) tanah air.
al memberikan

gan KPS yang

2 S

i pada lingkup

melaksanakan

3 (S

selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, KPS juga berfungsi sebagai lembaga

ekonomi.



Tabel. 1.2. Data Koperasi Syariah Di Pekanbaru Tahun 2020

No Nama Koperasi Syariah Tahun Berdiri
1 | Koperasi BMT Al Ittihad Rumbai 2001
2 | Koperasi Syariah BMT Al Amin 1996
3 | Koperasi BMT Septa Bina Usaha 2005
4 | Koperasi BMT Mitra Arta 2010
5 | Koperasi Mitra Sejati Sahabat 2003
6 | Koperasi Syariah Da’i Bertuah Pekanbaru 2000

Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Pekanbaru (Data diolah,2021)

Kegiatan koperasi- syariah Al Ittihad mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi usaha kecil antara
lain, dengan mendorong kegiatan menabung dan-menunjang pembiayaan kegiatan
ekonomi. Koperasi syariah ini kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan ,
simpanan dan investasi susuai /dengan pola  syariah .yang berdiri untuk
mengingkatkan kesejateraan para anggota pada khususnya dan untuk
masyarakat.Pembiayaan dalam koperasi syariah menyediakan layanan dalam
bentuk-bentuk seperti i pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah,
piutang mudharabah, piutang salam, piutang istisna dan piutang ijarah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai peranan koperasi simpan pinjam syariah dalam meningkatkan
pendapatan usaha menengah kecil di Kota Pekanbaru. Judul yang dipilih penulis
untuk dijadikan penelitian adalah " ANALISA PERANAN BMT DALAM
MENINGKATKAN PENDAPATAN USAHA MENENGAH KECIL (UMK)

(STUDI KASUS BMT AL ITTIHAD RUMBAI PEKANBARU).



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1.2 Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah maka

perlu kiranya penulis merumuskan masalah yang akan'diteliti dalam penelitian ini

1.4 Manfaat Penelitan.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
membuat kebijakan dan pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh
pemerintah tentang Peranan BMT Dalam Meningkatkan Pendapatan UMK

terhadap peningkatan pendapatan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini mampu menjadi referensi ilmiah
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama atau

aspek lain tentang Peranan BMT Dalam Meningkatkan Pendapatan UMK

3. B : 8 eng asikan ilmu

S Islam Riau

1.5. Sistem

natet

Untuk
BAB | sa

dengan penj

SN Y MLV

\
&
S
@
S
&
S
Q
o
=

%

BAB Il
Merupakan suatu tinjauan pustaka, penunjukan teori-teori
yang melandasi penulisan skripsi ini juga dikemukakan

hipotesa.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESA

2.1.Tinjauan Pustaka

sesuai deng angsa ia justru perk nenggembirakan.
Koperasi yang dianggap S k ka punggung ekonomi

kerakyatan

tengah-tengah.ma akat. B : an . oleh oleh badan
hukum kope anyak mengubah
kehidupan kop gkiri bahwa ada
sebagian kecil ko -u&.p s masyarkat. Koperasi

merupakan suatu ku 9. yane mempunyai tujuan atau

. M'\\\.‘; . |
kepentingan besama, sama ha K Pengkreditan Rakyat (BPR). Jadi
koperasi merupakan bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan
bersama. Kelompok orang inilah yang akan menjadi anggota koperasi yang
didirikannya.

Pembentukan koperasi berdasarkan gotong royong khususnya untuk
membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan tidak berbentuk barang

ataupun pinjaman uang. Koperasi yang dapat dikategorikan sebagai lembaga
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pembiayaan adalah koperasi simpan pinjam. Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan syariah (KSPPS) sebelumnya disebut dengan Koperasi Jasa
Keuangan Syariah (KJKS) merupakan koperasi yang kegiatan usahanya bergerak
dibidang pembiayaan, investasi;.dan simpanan sesuai pola.bagi hasil (syariah).
Sedangkan Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan sistem intermediasi
keuangan ditingkat mikro yang: didalamnya; terdapat Baitul Maal dan Baitul
Tamwil yang dalah operasionalnya dijalankan dengan menerapkan prinsip-
prinsip syariah. KSPPS merupakan koperasi yang kegiatan usahanya hanya
simpan pinjam dan pembiayaan syariah. Sesuai.dengan peraturan Bidang
Pengawasan Kemantrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 09/Per/Dep. 6/1V/2016 tentang petunjuk Teknis Pemeriksaan

Usaha Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Koperasi.

2.1.2 Dasar Hukum Koperasi Syariah

KSPPS merupakan lembaga yang terlahir dari BMT, maka sebelum
dikeluarkannya dasar hukum untuk KSPPS telah diterbitkan terlebih dahulu dasar
hukum untuk BMT. Pendirian BMT di Indonesia di keluarkannya kebijakan
pemerintah berdasarkan UU "No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, dimana
perbankan memiliki prinsip bagi hasil yang diakui. Dalam UU tersebut pada pasal
13 menyatakan bahwa salah satu usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah (PP) No. 72 tahun
1992 tentang Bank berdasarkan prinsip bagi hasil dan diundangkan pada 30

oktober 1992 dalam lembaran Negara Republik Indonesia No. 119 tahun 1992.

11



Oleh karena itu, maka dibangunlah lembaga - lembaga simpan pinjam yang
disebut Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di berbagai wilayah, BMT-BMT pun
tumbuh subur mengikuti kebijakan pemerintah tersebut.

Kemudian _dasar “hukum. berdirinya.  KSPPS" yaitu.. dengan berlakunya
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah telah
implikasi pada kewenangan., Pemerintah /Pusat, Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten/Kota dibidang Perkoperasian. Selain itu berlakunya UU No. 21/2011
tentang Otoritas Jasa Keuangan dan UU No. 1/2013 tentang Lembaga Keuangan
Mikro juga memerlukan penyesuaian Kementerian Koperasi dan UKM RI terkait
kegiatan usaha jasa keuangan syariah. Implikasi ini kemudian diakomodir dalam
Paket Kebijakan I Pemerintah Tahun 2015. Perkoperasian dengan menerbitkan
Permenkop dan UKM No. 16/2015 tentang Usaha Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah oleh Koperasi sebagal pengganti menerbitkan Keputusan
Menteri Koperasi.dan UKM No. 91/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Jasa Keuangan Syariah oleh Koperasi, sehingga terjadi perubahan nama
KJKS/UJKS Koperasi. menjadi KSPPS/USPPS.. Koperasi.Landasan hukum
koperasi syariah merupakan‘pedeman dalam.menentukan arah, tujuan, peran serta
kedudukan koperasi terhadap pelaku-pelaku ekonomi lainnya didalam sistem
perekonomian Indonesia. Dalam UU No. 25/1992 tentang pokok- pokok
perkoperasian, koperasi Indonesia mempunyai landasan sebagai berikut:

1. Landasan Idiil, sesuai dengan bab Il UU No. 25/1992, landasan Idiil
koperasi Indonesia adalah pancasila.

2. Landasan struktural, Undang — Undang Dasar 1945.

12
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3. Asas koperasi berdasarkan pasal 2 UU No. 25/1992, ditetapkan sebagai asas

koperasi ialah kekeluargaan

2.1.3 Tujuan dan FungsitKoperasi Syariah

masyarakat

prinsip-pri slam. operasi dapat dit asal 3 UU No.

25/1992, yang I i: juan.memajukan kesejahteraan anggota

2. Memajukan kesejahteraa

3. Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasinonal

Adapaun Fungsi Koperasi Syariah sebagai berikut:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan anggota pada
khususnya, dan masyarakat pada umumnya, guna meningkatkan

kesejahteraan sosial ekonominya.

13



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

2. Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota, agar menjadi lebih

amanabh, professional (fathonah), konsisten, dan konsekuen (istiqomah) di

dalam menerapkan prinsip- prinsip ekonomi Islam dan prinsip- prinsip

Lemabaga keuangan syariah adalah salah satunya BMT Al Ittihad Rumbai
Pekanbaru adalah lembaga perantara antara pihak surplus dana kepada pihak
minus dana. BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru mempunyai dua fungsi utama

yaitu penghimpun dana dan penyaluran dana atau pembiayaan.

Pada BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru memiliki dua sumber dana

sekaligus sebagai produk pendanaan yaitu :

14
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1. Dana Sendiri, yang dimana dana sendiri itu meliputi :

1) Simpanan pokok khusus atau saham yang merupakan syarat untuk

menjadi anggota penuh BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru

terdiri dari beberapa macam diantaranya , Simapnan Mudharabah
biasa, Simpananan Mudharabah Pendidikan , Simpanan
Mudharabah Haji dan Simapanan Mudharabah Umrah.

2) Investasi biasa, adalah simpanan mudharabah yang hanya dapat
diambil dalam jangka waktu tertentu dengan jasa bagi hasil yang

ditetapkan oleh BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru.
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3) Investasi Khusus, simpanan mudharabah yang diikutkan pada suatu

proyek tertentu, setelah proyek itu selesai simapan dikembalikan

disertai bagi hasil yang sudah ditetapkan semula.

melainkan sebag aku yang n eka sendiri kearah

yang lebih

1. Ko
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pembangunan. Konsep pemberdayaan ekonomi secara ringkas dapat

disimpulkan sebagai berikut:
a. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi tidak cukup
hanya dengan pemberian modal bergulir, tetapi juga harus ada

penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat, penguatan sumber

daya manusia dan penyediaan perasarananya.
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b. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi atau penguatan
ekonomi raykat harus dilakukan secara elegan tanpa menghambat

dan mendiskriminasikan ekonomi kuat, untuk itu kemitraan antar

kecil, usa an usaha besar adalah

Nk | SRS “,

Tujuan ayakan masyarakat

merupakan arakat dalam
melepaskan
masyarakat emper} nya kelompok-
kelompok |
(presepsi dari masye iri das oleh struktur
social yang tidak adil) 2bere ang dapat dikategorikan
sebagai kelompok
sebagai berikut:

a. Kelompok lemah secara fisik, yaitu orang dengan kecacatan dan
kemampuan Khusus.

b. Kelompok lemah secara psikologis yaitu orang yang mengalami masalah

personal dan penyesuaian diri.

17



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Kelompok lemah secara finansial, yaitu orang yang tidak memiliki

pekerjaaan, pendapata, modal, dan asset yang mampu menopang

kehidupannya.

agar mampu
masyarakat
menciptakan
kondisi ya i ‘j ‘- apat be bang, karena

gan baik akan

Selain ada kesadaran harus pula adanya kemauan berbuat. Selanjutnya harus ada

keyakinan bahwa mereka memang mampu berbuat.
Dengan demikian diperlukan pengetahuan praktis, keterampilan,
kemampuan kerja sama kelompok yang lain, dan diperlukan pengalaman Kerja

pada proyek percontohan, ada fasilitator yang dapat memberikan informasi, dapat
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menyertai komunitas dalam upayanya itu serta dapat mencarikan bantuan
perangsang, disamping itu diperlukan adanya konsultasi teknis

Untuk pihak pemberdaya atau pengembang (pengelola BMT) harus

yang akan

AN Wwawancara

6. Penyusunan kelompok kerja.

7. Suatu kelompok kerja menangani sektor pemberdayaan.

8. Memberikan pengetahuan praktis mengenai sektor yang dikembangkan
melalui penyuluhan dan sebagainya.

9. Memberikan keterampilan terkait untuk pelatihan dan sebagainya.

10. Pemberian pengalaman nyata dalam pengembangan masyarakat.
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11. Memberikan fasilitas berupa informasi, penyertaan, bantuan materil
perangsang, petunjuk konsultan teknis dan lain-lain.

12. Memberikan pengetahuan praktis, evaluasi kerja, pengembangan

ini adalah
membuat ; 1 1 ampL ﬂ' k mengelola
sendiri sumberc a, der : ) daran, kemampuan,
kemauan, ‘ y : ) 18 ! pengalaman kerja
lapangan serta erikan fa -:" _- ] ya arapkan memiliki
kemampuan untu _ 0 ‘imple atif itu dengan
kemampuan
layanan
pemberian moc getahui bagaimana
peran koperasi s aha guna mendukung
perkembangan pelak ga keuangan islam juga

dapat mengurangi ketergantungan masyarakat akan lembaga-lembaga keuangan
tidak berizin yang banyak beredar ditengah masyarakat. Adanya koperasi syariah
disini, dapat menjadi pelengkap atas terori, karena koperasi syariah dapat
memenuhi kebutuhan sosial serta financial anggotanya. Beberapa kendala pun
harus dihadapi dengan oprasionalnya, diantaranya permintaan pembiayaan yang

sekiranya dapat lebih besar lagi agar mampu bersaing dengan perbankkan-
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perbankkan besar,sedangkan modal yang di miliki koperasi syariah belum bisa
memenuhi permintaan tersebut.namun dibalik eksistensinya diluar dari pada

anggotanya,masih banyak masyarakat yang belum paham apa itu koperasi syariah

ingin menge ilai a miah pendapatan ye : f ama melakukan

usaha terse Dalz i erupakan balas jasa atas
mah tangga dan

keuntungan/profit

yang menunjutkan jumlah selurt g diterima oleh seseorang atau rumah
tangga dalam jangka waktu tertentu. Definisi lain dari pendapatan adalah jumlah
penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasnaya pendapatan
seeseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Dengan demikian pendapatan
merupakan gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat.
Pendapatan keluarga berupa jumlah keleseluruhan jumlah pendapatan dan

kekayaan keluarga dipakai untuk membagi keluarga dalam tiga kelompok
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pendapatan yaitu pendapatan rendah, pendapatan menengah dan pendapatan

tinggi.

Sebagaimana pendapat diatas, bahwa pendapatan merupakan gambaran

Dalam ekonomi makro, pendapatan dibagi atas beberapa pendapatan
diantaranya pendapatan pribadi, pendapatan nasional.
1. Pendapatan Pribadi

Pendapatan pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis pendapatan,
termasuk pendapatan yang diperoleh tanpat memberikan sesuatu

kegiatan apapun yang diterimah oleh penduduk suatu negara.
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2. Pendapatan Nasional
Dalam analisis makro-ekonomi selalu digunakan istilah “pendapatan

nasional” atau “national oncome” dan biasanya istilah itu dimaksudkan

ihasilkan dalam suatu

akan memberikan be Qaa . pisa.berusaha juga untuk bekerja
sebagai perwujudan dari seb pemberdayaan ekonomi yang ditujukan
untuk masyarakat, dengan begini dapat membuka peluang bagi para pelaku Usaha

Mikro Kecil dalam menjalankan roda bisnisnya.

2.2. Penelitian Terdahulu
Penelitian Sebelumnya Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya dengan topik yang hampir sama yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

N
<
>

No Nama dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 pendukung penerapan
nomi  syariah di
adalah
2
A
3 %
1

dengan

dan cocok untuk pedagang

atau masyarakat

membutuhkan tambahan aset

namun tidak

melunasinya secara langsung.

dengan tambahan
keuntungan yang disepakati

prinsip

yang

dapat
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2.3 .Kerangka Pikir

Kerangka berpikir adalah suatu gambaran tentang pengaruh antara variabel

bebas dan variabel terikat yaitu pengaruh pemberian simpan pinjam oleh Koperasi

adanya peran BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru relatif kecil dan diduga
besarnya pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK) sesudah adanya
peran BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru mengalami peningkatan

2. Diduga adanya peran BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru dalam

peningkatan pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK)
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

masalah dz ang dit ati kan analisis data
o
berdasarka erhitur - &-ﬁ asalahan yang

ada.

2kanbaru.Alasan

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah sebanyak 153 usaha UMK yang terdiri dari 14 sektor usaha
selama 3 tahun ke belakang yang ada di Kota Pekanbaru. Sedangkan penentuan
sampel untuk menyederhanakan penelitian maka diambil 3 sektor usaha di Kota

Pekanbaru yaitu sektor usaha kedai sembako, sektor rumah makan dan sektor
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pedagang pasar sehingga populasi menjadi 63 usaha UMK. Dan dari usaha yang
dipilih diambil 10% sebagai responden dengan menggunakan teknik Stratified
Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara beraturan berdasarkan sektor

usaha.

adalah apabile ggota/u dmogen dan
berstrata ¢
sebagai objek

Tabel 3.1

3.4.1. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari masyarakat atau
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan atau quisioner yang

telah disiapkan yang terdiri dari:
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1. ldentitas responden yang meliputi nama, jenis kelamin, usia atau

umur respoden, alamat, status pernikahan, pendidikan terakhir dan

data-data lain yang berhubungan dengan penelitian.

a. Kuesioner

Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan daftar pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian
kepada anggota BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru dengan berpedoman

kepada daftar isian yang telah disusun sebelumnya
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b. Interview

Yaitu suatu metode pengambilan data yang dilakukan dengan

mengadakan tanya jawab dengan responden yaitu BMT Al Ittihad

penelitian

esarnya pendapatan UMK

o
end < ebagai berikut :
E Pard

L

Sedangkan pendapatan Bersih dihitung dengan menggunakan rumus
yaitu sebagai berikut :

n=TR—-TC

Keterangan : m Pendapatan bersih (Profit)

TR

Penerimaan Total (Total Revenue)

TC

Biaya Total
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. Untuk mengetahui peran simpan pinjam di Koperasi BMT Al Ittihad

Rumbai Pekanbaru terhadap peningkatan pendapatan Usaha

Menengah Kecil (UMK), penulis menganalisis dengan cara mencari
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum.dan Hasil Penelitian

Dengan adanya kecamata I, maka daerah rumbai yang tadinya
di luar Kota Madya , dimasukan menjadi wilayah Kota Madya. Kecamatan
rumbai yang mempuanyai luas wilayah 251,65 KM2 (31,223 Hektar) yang
terdiri dari 7 kelurahan vyaitu, Meranti Pandak, Umban Sari, Rumbai
Bukit, Limbungan, Muara Fajar, Palas, dan Sri Meranti. Dalam
perkembangan selanjutnya, bedasarkan Perda Nomor 3 Tahun 2003

tentang Pembentukan Kecamatan Marpoyan Damai, kecamtan Tenanyan
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Raya Kecamatan Rumbai Pesisir dan kecamatan Payung Sekaki serta Surat

Keputusan Wali Kota Pekanbaru Nomor : 577 tentang Pemekaran

Kelurahan Seluruh Kota Pekanbaru Kecamtan Rumbai mengalami

Pekanbaru terdiri dari atas 63 RW dan 252 RT. Luas kecamatan rumbai
adalah 128,85 KM2 dan batas-batas wilayah rumbai adalah :

1) Sebelah Timur, berbatas dengan Kecamatan Rumbai Pesisir.

2) Sebelah Barat, berbatas dengan Kabupaten Kampar.

3) Sebelah Utara, berbatas dengan Kabupaten Siak.
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4) Sebelah Selatan, berbatas dengan Kecamatan Senapelan dan
Kecamatan Payung Sekaki

3. Kependudukan

keberhasilan
amatan rumbai

i peningkatan

T

tunae

aya nabati yang
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o

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Kerajinan Rotan

Rotan merupakan bahan baku utama kerajinan, lebih tepatnya anyaman
rotan. Disebut anyaman sebab rotan rotan dibentuk dengan cara dianyam,
disatukan dengan cara dililitkan sehingga setiap helai rotan membentuk

semuah anyaman yang memiliki banyak ragam, bentuk dan fungsinya.
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Kerajinan rotan tersedia di indonesia mulai dari yang bersifat kebutuhan

sampai yang hanya sebagai hiasan. Rotan sendiri biasanya mempunyai

diameter dua sampai lima sentimeter, ruas-ruasnya panjang dan tidak

ruangan tempat buah bahkan tudung saji.

Barang-barang rumah tangga yang berasal dari anyaman rotan
sesungguhnya akan lebih tahan lama dibanding barang-barang rumah
tangga yang terbuat dari bahan sintetis. Daya tahan anyaman rotan tidak
diragukan lagi sebab memang dikenal sebagai tumbuhan-tumbuhan yang

memiliki daya tahan yang cukup lama.
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4.1.2. Penduduk Kecamatan Rumbai dan Mata Pencahariannya

Pada umumnya keadaan mata pencaharian penduduk dalam suatu wilayah

dipengaruhi oleh sumber daya alam dan sumber daya manusia sesuai dengan

eterampilan, lapangan

tanaman yang
mereka tanam adalah jenis ta ) alu lama yakni

ereka memiliki

Buruh

Usaha alternatif lainnya yang dilakukan nelayan untuk menambah
penghasilan mereka dengan berkerja sebagai buruh angkat buah kelapa sawit.
Kegiatan ini terpaksa mereka lakukan kerena menurut mereka karena perkerjaan
ini cukup berat untuk dilakukan, mereka harus memanen dan harus mengangkut

buah sawit yang cukup jauh untuk di jadikan disatu tempat tumpukan, dan merka
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hanya di kasih upah RP.100.000 perhari untuk buruh dan hanya 2 minggu sekali

jasa para buruh dipergunakan.

Berdagang

sampai yang hanya sebagai hiasan. Rotan sendiri biasanya mempunyai diameter
dua sampai lima meter, ruas-ruasnya panjang dan tidak memiliki rongga. Rotan
biasanya dijadikan kerajinan yang hasilnya berupa barang-barang mebel, seperti
kursi, meja atau rak buku. Banyak sekali pengusaha mebel yang menjadikan rotan
sebagai bahan utama karena kelebihan yang ringan dan elastis sehingga mudah

kali di bentuk.
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Anyaman dapat berfungsi sebagai hiasan semata atau dapat pula berfungsi
sebagai benda pakai, namun fungsinya memang lebih banyak pada nilai guna alias

benda pakai, seperti tudung saji yang terbuat dari anyaman rotan , Kkursi

No

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru Tahun 2020.

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa jumla penduduk Kecamatan Rumbai
cukup padat, karena pada Tahun 2020 jumlah penduduk Kecamatan Rumbai
berjumlah 64.083 jiwa, jumlah yang terbesar adalah yang berada pada usia 15-56
tahun dengan jumlah 36.809 pada tahun 2017 kemudian di susul oleh penduduk
pada usia 6-15 tahun dengan jumlah terbesar 25.269 pada tahun 2019. Maka dapat

disimpulkan bahwa penduduk Kecamatan Rumbai Cukup padat.
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Tabel 4.3. Jumlah Penduduk (Jiwa) Kecamatan Rumbai Berdasarkan Jenis

Kelamin Tahun 2016-2020.

No Tahu Laki-Laki Perempuan
1 6
2 0
3 O 0
4
5
Sumber Da stik’k <al
Tabel 4.4. K .Ru b “ré_asa an.Tahun 2020.
No rjaa
1 | Pertani T | .
2 | Peri !
3 | Perte
4 | Perda
5 | Industri Pe
6 | Jasa
7 | perkebun < |® .
Sumber Data : Bad 2020
Dari tabel di atas | duk di Kecamatan Rumbai
memiliki berbagai macam profesi erjaan, namun penduduk Kecamatan

Rumbai banyak bekerja sebagai Petani yaitu 9.758 orang. Rumbai merupakan
kecamatan yang memiliki potensi yang besar dengan sumber daya manusia yang

banyak.
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4.1.3. Sejarah Berdirinya BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Al-Ittihad Rumbai Pekanbaru merupakan
lembaga keuangan mikro syariah atau yang sering dikenal dengan sebutan
Koperasi Syariah yang berkegiatan berdasarkan syariah, dimana sistem bunga di
koperasi konvensional diganti dengan sistem bagi hasil. Pendirian Baitul Maal wa
Tamwil (BMT) Al Ittihad Rumbai'Pekanbaru bertujuan untuk memberikan atau
menyediakan suatu lembaga keuangan bebentuk koperasi syariah yang sesuai
dengan syariat islam yang merupakan mayoritas penduduk yang ada di Kota
Pekanbaru.

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Al Ittihad merupakan lembaga keuangan
mikro syariah-yang notabennya adalah lembaga keuangan syariah dengan prinsip
yang mengacu kepada prinsip-prinsipnya syariah islam. BMT Al Ittihad dibentuk
sebagai upaya memberdayakan. masyarakat secara menyeluruh melalui kegiatan
simpanan dan pembiayaan, serta kegiatan yang berdampak pada penigkatan
ekonomi anggota yang ada kepada yang lebih baik.

Koperasi BMT AL lttihad dibentuk pada tahum 2000. BMT Al lttihad ini
sendiri terbentuk karena keinginan untuk membantu pedagang kecil yang ingin
menjadi anggota dengan bermodal dana sebesar Rp.125 juta. Kini setelah
berkiprah selama 20 tahunan, asset koperasi BMT Al Ittihad meningkat cukup
besar yaitu mencapai angka Rp.52 miliar. Termasuk aset berupa barang maupun
dana yang digulirkan untuk kredit sebesar Rp.37 miliar. Ditahun 2013 BMT Al
Ittihad sudah menyalurkan dana untuk kredit dengan plafon pinjaman antara 1-

200 juta dengan rentang pinjaman 1-5 tahun. Selama 20 tahunan aset koperasi
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BMT Al Ittihad meningkat cukup besar, yaitu mencapai angka Rp.52 miliar

termasuk asset berupa barang maupun dana yang digulirkan untuk kredit sebesar

Rp.37 miliar.

Ittihad ini mudharobah,

tabungan p dan simpanan
berjangka.

BMT

HeARNARALN

= A

Pendidikan
koperasi se
Perkoperasian

didaftakan pada

<
)
-,
QD
=
A
o
&
o
@
D
QD
5
o
=
c

o

pada tanggal oleh Badan Hukum

No0.22/BH/DISKOP & Al Ittihad Rumbai juga
memperoleh Sertifikat Operasional dari PINBUK No.
034/PINBUK/RIAU/X1/2000. Dari tahun ke tahun anggota BMT Al lIttihad

Rumbai Pekanbaru mengalami kenaikan jumlah anggota, sampai saat ini jumlah

anggota di tahun 2021 di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru adalah 7000 jiwa
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4.1.4. Nilai dan Visi, Misi
Koperasi Syariah BMT Al Ittihad Rumbai mempunyai Visi dan Misi dalam

menjalankan kegiatan dan fungsinya sebagai koperasi syariah. Adapun visi Baitul

Maal wa Tamwi dikan pusat kegiatan
Islam , lahir
dan bati a, Koperasi
Syariah Bé isi, yaitu

yang baik, struktur organisasi a rangka yang melihatkan sejumlah
tugas serta wewenang tetang pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah di tetapkan dalam suatu perencanaan.

Perencanaan suatu organisasi sangat penting artinya bagi suatu persoalan
karena struktur organisasi dapat memperjelas batas dari tugas, wewenang, dan

tanggung jawab sebagai seorang anggota dari organisasi, sehingga hal ini dapat

menghilangkan hambatan-hambatan dalam melaksanakan pekerjaan yang oleh
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kebingungan dan ketidak tentuan tentang pemberian tugas, serta untuk melakukan

jaringan komunikasi keputusan yang akan mendukung sasaran pencapaian tujuan.

4.1.6. Usaha Menengah'Kecil (UMK) Kota Pekanba

unya. Sektor
perdagang s ek g pa i ‘ ti sektor jasa,
produksi, ‘“ anbz MK sebanyak
2.997.976 juta.jiwa. Melihat=hal ini banya rsebar di Kota
Pekanbaru
gkau dan diberi
C atau Lembaga —
lembaga lainya se d Rumbai Pekanbaru
dalam upaya untuk

dapat meningkatkan

pendapatannya.

4.2. Identitas Responden
Identitas responden merupakan keterangan yang diperoleh dari responden
berupa data kuisoner yang disebarkan oleh penulis yang berisi jenis kelamin,

umur, dan tingkat pendikan.
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Berikut ini adalah identitas responden yang mendapatkan peran dari BMT
AL Ittihad Rumbai Pekanbaru dalam meningkatkan pendapatan pada tahun 2018-
2020.
4.2.1. Berikut ini.adalah data responden UMK: berdasarkan.umur, jenis kelamin
dan pembiayaan oleh BMT Al Ittihad Rumbai.

Tabel 4.5 Tabel Responden Berdasarkan Umug, Jenis Kelamin dan Pembiayaan
Pertahun BMT Af Ittihad Rumbai Kota Pekanbaru Tahun 2018-2020

No | Nama Umur | Jenis Kelamin | Jumlah Pembiayaan
(Tahun) (Pertahun)
1 Riswandi Akbar 34 34 Rp: 8.000.000
2 Rahmad Widi 25 35 Rp: 6.000.000
3 Hasanul 35 35 Rp: 4.300.000
4 Ryan Adi 31 31 Rp. 5.000.000
5 Rizky Ramdhan 33 33 Rp. 5.000.000
6 Ayu Lestari 30 30 Rp. 7.000.000
7 Indah Permata 29 29 Rp. 5.500.000
8 Aldian Saputra 33 33 Rp. 6.500.000
9 Reza Abdul 30 30 Rp. 5.000.000
10 | Rahmad Arizky PO 29 Rp.4.500.000
11 | Ryan Hidayat 2 31 Rp.6.000.000
12 | Aldi Ramoza 30 30 Rp.5.000.000
13 | Willy Kurniawan 32 32 Rp.4.500.000

Sumber : Data BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru
4.2.2. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.6. Tabel Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Nama Tingkat Pendidikan
1 | Riswandi Akbar SLTP

2 | Rahmad Widi SLTA

3 | Hasanul SD

4 | Ryan Adi SLTP
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Usaha Kedai

5 | Rizky Ramdhan SLTP
6 | Ayu Lestari SLTA
7 | Indah Permata SLTP

Yy

Rumah Makan

A

N

3 Pedagang Pasar

Jumlah

Sumber : Data Olahan, 2021
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4.3.Sejarah Berdirinya BMT di Indonesia
4.3.1. Perkembangan BMT di Indonesia

Perkembangan BMT di Indonesia berawal dari berdirinya Bank Muamalat
Indonesia (BMI).pada tahun»1992 yang_mana pada prakteknya BMI dalam
kegiatan operasional berlandasan nilai-nilai syariah. Setelah beridirnya BMI
timbul peluang untuk mendirikan'bank:bank ,yang berprinsip syariah, namum
operasionalisasi BMT Kurang menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah.
Maka muncul usaha mandirikan bank Lembaga keuangan mikro seperti Bank
Pembiayaan Rakyat dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan
operasionalisasi di daerah. Kondiri tersebut menjadi latar belakang munculnya
BMT agar dapat menjangkau masyarakat daerah hingga ke plosok pendesaan.

Pengembangan BMT sendiri merupakan hasil Prakarsa dari pusat Inkubasi
Bisnis Usaha Kecil dan Menengah (PINBUIK), yang merupakan badan perkerja
yang di bentuk oleh Yayasan Inkubasi Usaha Kecil dan Menengah ( YINBUK).
YINBUK sendiri di bentuk oleh ketua umum Majelis Ulama Indonesia (MUI),
ketua umum Ikatan" Cendikiawan Muslim seindonesia ( ICMI) dan Direktur
Utama Bank Muamalat Indonesia.(BMI)

Tujuan berdirinya BMT yaitu agar terciptanya sistem lembaga dan kondisi
kehidupan ekonomi rakyat banyak yang dilandasi oleh nilai-nilai dasar salam
(keselamatan) berintikan keadilan, kedamaian, dan kesejahteraan

Menurut Sudarsono, dengan keadaan tersebut keberadaan BMT setidaknya
mempunyai beberapa peran :

1) Menjauhkan Masyarakat dari Prakterk Ekonomi non-Syariah
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Aktif melakukan sosialisasi ditengah masyarakat tentang arti penting

sistem ekonomi islam. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-

pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi yang islam, misalnya

sebabkan renternir

memenuhi dan

Fungsi BMT langsung berhadapan langsung dengan masyarakat
yang kompleks dituntut harus pandai bersikap , oleh karena itu
Langkah-langkah yang melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan
skala prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam masalah

pembiayaan, BMT harus memperhatikan kelayakan nasabah dalam hal

golongan nasabah dan jenis pembiayaan.
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4.3.2. Badan Hukum BMT.
Secara yuridis Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dapat digolongkan menjadi
2 yaitu LKM formal dan LKM informal. LKM formal adalah LKM yang memiliki
landasan hukum dan legistimasi.dari instansi.yang berwenang, sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-unangan yang ada, seperti koperasi dengan segala
variasinya seperti Koperasi Simpan Pinjam (KPS) dan Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS). Sedangkan LKM informal dibentuk tanpa ada landasan hukum
dan legistimasi dari instansi yang berwenang sebagaimana diatur dalam
perundang-undangan. Bentuk dari LKM ini antara lain Kelompok Swadaya
masyarakat (KSM), Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) serta BMT.
Pernyataan tersebut bukan tanpa alas an karena sampai saat ini keberadaan
BMT belum mempunyai payung hukum yang jelas. Ketidakjelasan badan hukum
BMT pada saat ini memang:menjadi permasalahan yang masih belum bisa diatasi,
namun merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) antara Mentri Keuangan ,
Mentri Dalam Negeri, Meneg Koperasi dan UKM Bersama Gubernur Bank
Indonesia Nomor 351.1/KMK/010/2009, Nomor 900-639a tahun 2009 tentang
strategi Pengembangan Lembaga Keuangan.Mikro dapat memilih menjadi Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) atau lembaga keuangan lainnya dan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Pada ketentuan ini disepakati untuk melakukan :
1) Bank Indonesia memberikan konsultasi kepada LKM yang akan
menjadi BPR/S sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam pendirian

dan perizinan BPR/S.
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2) Departemen Dalam Negeri, Bersama-sama dengan pemerintahan
daerah melakukan pembinaan terhadap LKM yang menjadi BUMDes.

3) Kementrian koperasi dan UKM Bersama-sama dengan pemerintah

rﬁgﬁﬁ&ﬂl@% S
7/
{8

1.

2.

oleh Pemerintah.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan

Usaha Simpan Pinjam Koperasi.
5. Peraturan Mentri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 16/Per/M.KUKM.IX/2015 Tentang Pelaksanaan

Kegiatan Usaha Simpan pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh Koperasi.
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6. Peraturan Mentri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik

Indonesia Nomor 10/Per/M.KUKM/1X/2015 Tentan Kelembagaan

Koperasi.

4.4, Pendap Peran BMT AL
=

4.4.1.Pent ﬁ? had Rumbai

4.4.2. Pend

Penda mlah produksi

l'
o
7
-
yang dihasi au hasil penjualan
dimana pe oduksi dengan

rumus sebags

‘\%1\?!‘\‘;3\“‘

Dengan menggunakan rumus diatas maka telah diperoleh pedapatan kotor
responden Usaha Menengah Kecil (UMK) perbulan sebelum dan sesudah
melakukan simpan pinjam di BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru. Perumusan
pendapatan kotor responden UMK dapat di lihat dalam lampiran 1l1. Hasil dari

perhitungan yang telah dilakukan sehingga didapatkan pendapatan kotor perunit
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UMK sebelum melakukan simpan pinjam di BMT Al Ittihad Rumbai Pekanbaru
dalam satu bulan sebagai berikut :

Tabel.4.8. Rata-rata Pendapatan Kotor UMK perbulan Sebelum Melakukan
Simpan Pinjam._di BMT Al Ittihad Rumbai‘Pekanbaru

perbulan sebelu can st vinjam 2 Ittihad Rumbai

Pekanbaru d

besar pendapatan bersih yang diterima oleh responden UMK dalam satu bulan
dengan mengurangi besar pendapatan kotor dengan biaya produksi yang

dikeluarkan menggunakan rumus sebagai berikut:
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n=TR—-TC

Keterangan : m = Pendapatan bersih (Profit)
TR = Penerimaan Total (Total Revenue)
TC = Biaya Total (Total Cost)

Dengan menggunakan rumus diatas maka telah diperoleh pendapatan
bersih responden UsahasMenengah Kecil (UMK) perbulan sebelum dan sesudah
melakukan simpan pinjam di BMT AL lIttihad Rumbai Pekanbaru. Perumusan
pendapatan bersih responden UMK tersebut telah dilampirkan dalam lampiran I11.
Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan ‘sehingga didapatkan pendapatan
bersih perunit- UMK sebelum melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad
Rumbai Pekanbaru dalam satu bulan dapat dilinat dalam tabel berikut :

Tabel.4.9 Rata-rata Pendapatan Bersih UMK perbulan Sebelum Melakukan
Simpan Pinjam di BMT_ AL Ittihad Rumbai Pekanbaru.

NO | Pendapatan Bersih Sebelum | Frekuensi Nilai Fi.Mi
Melakukan Simpan Pinjam (Unit) | Tengah/Mi (Rp)
(Rp) (Rp)./ bulan
1 Rp.2.000.000- Rp. 3.999.000 3 2.999.000 8.997.000
2 Rp.3.000.000 - Rp. 4.999.000 5 3.999.000 | 19.995.000
3 Rp.4.000.000 - Rp:5.999.000 <] 4.999.000 14.997.000
4 Rp.5.000.000 - Rp. 6.999.000 2 5.999.000 | 11.998.000
Jumlah 13 55.987.000
7 4.306.692

Sumber : Data Olahan, 2020
Dapat dilihat dalam tabel 4.2 Rata-rata pendapatan bersih UMK perbulan
sebelum melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru

diketahui sebanyak Rp. 4.306.692 perbulan
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4.4.4 Pendapatan UMK Perbulan Sesudah Melakukan Simpan Pinjam di BMT AL
Ittihad Rumbai Pekanbaru.

4.4.5. Pendapatan Kotor

yang dih q‘? enga at: il penjualan,
>

dimana penda il denga ksi dengan

peroleh pendapatan

kotor respon um dan sesudah

melakukan si 1T ekanbaru. Perumusan

Pekanbaru dalam satu bulan dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel.4.10. Rata-rata Pendapatan Kotor UMK perbulan Sesudah Melakukan

Simpan Pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru.

NO

Pendapatan Kotor Sesudah
Melakukan Simpan Pinjam

Frekuensi
(Unit)

mn=TR—-TC

Keterangan : m

TR

TC

53

Nilai
Tengah/Mi

Fi.Mi
(Rp)

23.996.000

Pendapatan bersih (Profit)
Penerimaan Total (Total Revenue)

Biaya Total (Total Cost)




Dengan menggunakan rumus diatas maka telah diperoleh pendapatan
bersih responden Usaha Menengah Kecil (UMK) sebelum dan melakukan simpan
pinjam di BMT AL lIttihad Rumbai Pekanbaru. Perumusan pendapatan bersih
responden UMK tersebut telah. dilampirkan~dalam" lampiran 11I. Hasil dari
perhitungan yang telah dilakukan sehingga didapatkan pendapatan bersih perunit
UMK sesudah melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru
dalam satu bulan dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel.4.11. Rata-rata Pendapatan Bersih UMK perbulan Sesudah Melakukan
Simpan Pinjam di BMT AL lttihad Rumbai Pekanbaru.

NO Pendapatan Kotor Sesudah Frekuen Nilai Fi.Mi
Melakukan Simpan Pinjam Si Tengah/Mi (Rp)
(Rp) (Unit) | (Rp)/bulan
1 Rp.4.000.000 - Rp. 5.999.000 3 4.999.000° | 14.997.000
2 Rp.5.000.000 - Rp. 6:999.000 7 5,999.000 | 41.993.000
3 Rp.6.000.000- Rp. 7.999.000 3 6.999.000. | 20.997.000
Jumlah 13 77.987.000
X 5.999.000

Sumber : Data Olahan, 2020

Dapat dilihat dalam tabel 4.4 yaitu Rata-rata pendapatan bersih UMK
perbulan sesudah melakukan simpan pinjam dit BMT AL Ittihad Rumbai
Pekanbaru diketahui sebanyak Rp:5.999.000 perbulan
4.4.7.Peran BMT AL lIttihad Rumbai Pekanbaru terhadap peningkatan pendapatan

Usaha Menengah Kecil (UMK).

Untuk mengetahui peranan BMT Al lIttihad Rumbai Pekanbaru
terhadap peningkatan pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK). diperlukan
perhitungan dengan cara mencari persentase peningkatan pendapatan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
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CYt-(rt-1)

Pz = % 1009
z Yt —1 %

Keterangan :Pz = Peningkatan Pendapatan

= Pendapatan Sesudah

menggunakan

rumus peningkata apat > hat d ah ini:

peningkatan pendapatan diatas, maka diketahuilah persentase pendapatan Usaha
Menengah Kecil (UMK) sesudah melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad
Rumbai Pekanbaru mengalami peningkatan sebesar 39.24% Berdasarkan
persentase peningkatan pendapatan responden UMK tersebut maka upaya

melakukan simpan pinjam di BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru berperan dalam

meningkatkan pendapatan Usaha Menengah Kecil (UMK) di Pekanbaru.
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4.5. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui

bahwa Rata-rata pendapatan kotor UMK sebelum melakukan simpan pinjam di

mpan pinjam
.692 perbulan
pan pinjam di
BMT AL lttihag ai '; U dike : esar Rp.5.999.000 perbulan.
=i . esudah melakukan

simpan pinj N , alami peningkatan

sebesar 39.24 ' : nersentase atan pe an responden UMK
o i
tersebut maka Sis inja - mbai Pekanbaru

Kecil (UMK) di
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

ang Analisa Peranan

| W)
BMT Dalam | ’\‘l‘ " “

im

MK), maka

memiliki persentase sebesar 39.24%

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan saran
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait

dengan tujuan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, yaitu :
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1. Diharapkan BMT AL Ittihad Rumbai Pekanbaru dapat terus berperan
dalam meningkatkan pendapatan UMK yang sesuai dengan ketentuan

yang sudah berlaku karena peran BMT AL Ittihad tersebut dapat

oendapatannya dalam

< \
atank ‘\!\\\‘ .0‘

£ Yo ;30

saran yang

penelitian ini.
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